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No Arab  Latin  No Arab Latin  

 Tidak ا 1

dilambangkan  

 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13
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2 Vokal  

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ   Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي

 Fatḥah dan wau Au و

Contoh: 

Kaifa :   

Haula :  

3 Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat Dan 

Huruf 

Nama Huruf Dan 

Tanda 

 Fatḥah Dan alif Atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī 

 Dammah dan Wau Ū 

Contoh: 

Qāla :  
ramā :  
qīla :  
yaqūlu :  

4 Ta Marbutah ( ) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( )  

Ta marbutah ( ) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( )  

Ta marbutah mati Ta marbutah ( ) yang mati atau mendapat 

harkat sukun, transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ( ) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah ( ) itu 

ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh: 

rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl :   

al-Madīnah al-Munawwarah/ al-

Madīnatul Munawwarah  

 

 

:  

 

Ṭalḥah :  

Catatan:  

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman.  

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya.  

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK  

Perdagangan Buah-Buahan Di Pasar Buah 

Lambaro Kabupaten Aceh Besar 

Pembimbing I : Muhammad Arifin., Ph. D 

Pembimbing II : Junia Farma, M. Ag 

Jual beli saat ini tidak hanya dapat dilakukan pada satu majelis saja 

melainkan dapat dilakukan dengan cara pesanan yang di biasa 

sebut dengan akad salam, dimana pembayaran dilakukan diawal 

sedangkan barangnya datang dikemudian hari, dengan 

menjelaskan spesifkasi barangnya pada saat awal akad. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi akad salam 

pada perdagangan buah-buahan di pasar buah Lambaro Kabupaten 

Aceh Besar berdasarkan tinjauan ekonomi Islam. Metode 

penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif 

deskriptif lapangan (Field Research), dimana data-data penulis 

peroleh dari hasil wawancara mendalam penulis kepada 

narasumber. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi 

akad salam pada praktik perdagangan buah-buahan di pasar buah 

Lambaro Kabupaten Aceh Besar telah sesuai dengan ketentuan 

akad salam dan diterapkan dengan baik, mulai dari pembayaran di 

awal, penjelasan spesifikasi, menentukan tanggal dan 

lokasi/tempat penyerahan buah. Namun terdapat masalah dimana 

kurangnya tanggung jawab distributor kepada pedagang buah pada 

saat buah yang di serahkan kedapatan rusak atau busuk, sehingga 

mencederai akad salam itu sendiri. 

Kata kunci: Akad salam, Perdagangan Islam 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Berdagang merupakan salah satu profesi yang dimuliakan 

oleh Allah Swt, dan Allah mengamanatkan kepada umat nya untuk 

dapat berperilaku adil dan bersikap jujur dalam berdagang, yang 

mana merupakan salah satu pondasi penting dalam berdagang. 

Sementara itu kunci untuk mencapai kebahagiaan dan kesuksesan 

adalah dengan berbuat baik terhadap sesamanya. Sebagai salah satu 

contohnya kerendahan hati tercermin dalam memberikan fasilitas 

transaksi jual beli untuk menghindari adanya penipuan terhadap 

sesama dan Seperti halnya ia bertindak dalam bagian kehidupan 

yang lain. Pengusaha tidak boleh memaksakan keuntungan yang 

berlebihan dari pembelinya, demikian pula pembeli yang memiliki 

kemampuan untuk membeli barang tersebut haruslah menghindari 

penurunan harga yang melampaui batas rasionalitas keuntungan 

yang wajar (Syaifullah, 2014). 

Menurut para ahli perdagangan adalah suatu kegiatan 

ekonomi yang menghubungkan produsen atau konsumen dan 

sebagai kegiatan distribusi, maka perdagangan menjamin terhadap 

penyebaran, peredaran dan juga menyediakan barang dengan 

melalui mekanisme pasar yang ada. Menurut Bambang Sutoyo 

dalam Irawan et al., (2016). Perdagangan adalah suatu proses tukar 

menukar baik barang maupun jasa dari sebuah wilayah ke wilayah 

lainnya (Irawan et al., 2016). Seperti yang telah Rasulullah Saw 
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lakukan ketika beliau melakukan perjalanan dari Makkah menuju 

Madinah kemudian Suriah dan jajaran tanah arab lainya untuk 

melakukan perdagangan. Rasulullah Saw juga memposisikan 

berdagang sebagai salah satu usaha yang luas dalam mendapatkan 

rezeki Allah Swt, beliau juga mengatakan bahwa berdagang adalah 

salah satu usaha yang paling banyak memberikan jalan untuk 

memperoleh harta, beliau mengatakan bahwa sembilan dari sepuluh 

pintu rezeki dapat diperoleh melalui berdagang (Muzaiyin, 2018). 

Secara bahasa, jual beli diartikan sebagai pertukaran secara 

mutlak, atau disebut juga al-mubadalah yang bermakna saling 

menukar secara menyeluruh. Dalam istilah lain, hal ini dikenal 

dengan muqabalah syai’ bi syai’, yakni proses menukarkan suatu 

benda dengan benda lain. Menurut Jalaludin Al-mahalli dalam 

Robbani & Fageh, (2023). Secara bahasa, jual beli berarti aktivitas 

menukar suatu barang dengan barang lain yang disertai imbalan atau 

pembayaran. Sementara itu, menurut istilah, jual beli merupakan 

pertukaran harta yang mengakibatkan perpindahan kepemilikan 

suatu barang. Seperti yang diperintahkan Allah Swt dalam firman 

nya QS Al-Baqarah: 275 yang artinya “Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba”. Maknanya bahwa jual beli dan 

memperoleh keuntungan itu diperbolehkan, namun dengan 

perolehan keuntungan yang sewajarnya (Robbani & Fageh, 2023). 

Seiring dengan perkembangan zaman membuka peluang 

bagi semua orang untuk melakukan kegiatan perdagangan tanpa 

batas waktu dan tempat, salah satunya adalah dengan cara memesan 
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barang yang tidak dapat dilihat wujudnya secara langsung dalam 

satu majlis, namun hanya dengan seorang penjual menunjukan dan 

menjelaskan bagaimana spesifikasi dari barang tersebut, praktik 

perdagangan ini disebut dengan praktik perdagangan salam, yang 

mana penjual dan pembeli saling bersepakat dan saling ridha dalam 

menjual dan membeli barang dengan syarat tidak adanya gharar atau 

penipuan dalam transaksi tersebut. Seorang penjual harus 

memberikan barang pesanan sesuai dengan spesifikasi yang 

ditunjukkan dan seorang pembeli harus juga dapat membayar nya 

sesuai dengan kesepakatan bersama. Artinya antara penjual dan 

pembeli harus sama-sama jujur dan Amanah dalam bertransaksi 

(Merindah & Sabiq, 2024). 

Pada dasarnya akad salam sendiri memiliki beberapa 

persyaratan dan rukun dalam akad salam yang harus dipenuhi, 

terkadang sebagai seorang muslim tidak mengetahui batasan-

batasan tersebut. Dalam hukum muamalah, transaksi jual beli 

berdasarkan pesanan dikenal dengan istilah bay' as-salam. Pada 

transaksi ini, pembayaran dilakukan penuh di awal akad, sementara 

barang yang dipesan akan diserahkan kemudian sesuai waktu yang 

telah disepakati. Barang yang diperjualbelikan harus dijelaskan 

secara terperinci mengenai sifat dan spesifikasinya. Seperti bentuk 

jual beli lainnya, akad salam juga harus memenuhi ketentuan rukun 

dan syarat yang ditetapkan. (Merindah & Sabiq, 2024). Menurut 

Fathi Ad-Duraini dalam Rahman, (2016) Saat ini, praktik jual beli 

salam semakin mengalami perkembangan, terutama dalam aktivitas 
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perdagangan internasional seperti impor dan ekspor. Umumnya, 

produsen memperkenalkan produknya melalui contoh barang 

terlebih dahulu, walaupun terkadang barang yang dikirim tidak 

selalu sesuai dengan contoh yang telah diperlihatkan (Rahman, 

2016). 

Lambaro merupakan salah satu gampong di Kecamatan Ingin 

Jaya Kabupaten Aceh Besar, tepatnya di Jl. Kereta Api Lama yang 

terkenal dengan pasarnya atau biasa dikenal dengan pasar induk 

Lambaro. Di pasar ini terdapat berbagai jenis pedagang, seperti 

pedagang buah-buahan, sayur-sayuran, pakaian, serta daging. 

Kemudian pasar tersebut memiliki luas area kurang lebih 3,4 hektar 

yang dibangun sejak tahun 1986, pasar tersebut mulai beroperasi 

sejak pukul 05.00 wib subuh hingga pukul 19.00 wib malam. Dari 

sebagian area tepatnya di bagian utara pasar Lambaro terdapat 

sekiranya 40% perdagangan buah-buahan yang menjual berbagai 

macam buah-buah. 

Beragam jenis buah-buahan segar yang diperoleh tidak hanya 

berasal dari dalam provinsi atau kota saja. Namun, terdapat pula 

beberapa jenis buah-buahan yang dipesan dari luar kota, kabupaten, 

maupun provinsi. Misalnya, apel, pir, dan anggur, buah naga, jeruk 

dan stroberi, serta alpukat yang langsung didatangkan oleh 

distributor dari Takengon. Oleh karena itu, transaksi ini termasuk 

dalam akad jual beli salam, di mana barang yang dipesan telah 

tersedia dari pihak distributor. Namun, dalam pelaksanaannya, 

transaksi jual beli buah ini tetap mengandung berbagai risiko yang 
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harus ditanggung oleh pihak pemesan, salah satunya buah yang 

dipesan tidak sesuai dengan pesanan.  

Adapun rantai produksi buah-buahan di sistem jual beli ini 

mulai dari petani, supplier (pemasok), distributor (penyedia), 

pedagang, buah  dan konsumen seperti pada gambar berikut. 

Gambar 1. 1  

Rantai produksi buah-buahan 

 

 

 

   

 

 

 

 

Sumber: Diolah, 2024 

 

Menurut hasil wawancara awal dengan ibu Yusmahani salah 

satu pedagang buah pada toko Mitra Usaha Buah di pasar buah 

Lambaro mengatakan bahwa jumlah buah yang dipesan kepada 

distributor bukan hanya puluhan kilo saja bahkan mencapai 1 ton 

dengan jenis buah yang berbeda-beda yang dikirim oleh distributor 

melalui truk colt diesel dalam jangka waktu pesanan dua hari 

Petani 
Supplier 

(Pemasok 

Barang) 

Konsumen 

Distributor 

(Penyedia 

Barang) 

Pedagang 

Buah  

1 
2 

4 

3 
5 
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semalam. Selama proses pemesanan, kerap terjadi sejumlah 

kesalahan, seperti buah yang diterima dalam kondisi busuk atau 

tidak sesuai dengan jenis yang dipesan, dan kualitas buahnya yang 

tidak sesuai. Demikian juga hasil wawancara  dengan Bu Darni 

(Istana Buah), Bu Maulida (Azir Buah), Pak Agam (RD Buah) dan 

Bang Monar (Mimi Lazio) yang memesan buah hingga ratusan 

kilogram buah-buahan, yang mana pendapatan per harinya mencapai 

5-10 juta. Namun Bu Darni, Bu Maulida, Pak Agam dan Bang 

Monar juga mengalami masalah yang sama seperti yang dialami oleh 

buk Yusmahani, yaitu barang yang dipesan tidak sesuai dengan 

pesanan mulai dari kualitasnya, serta jenisnya.  

Penelitian yang sama dilakukan oleh Daniel Anggara Kalsum 

(2023) yang berjudul Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik 

Akad Salam Dalam Perdagangan Buah di Pasar Pulau Punjung 

Kabupaten Dharmasraya, Penelitian yang dilakukan oleh Daniel 

merupakan penelitian kualitatif (field research), di mana data 

diperoleh melalui wawancara dengan pedagang buah dan distributor. 

Selain itu, penelitian ini juga mengkaji secara mendalam realitas 

pelaksanaan fiqh muamalah dalam praktik akad salam pada 

perdagangan buah. Hasil penelitian Daniel (2023) menunjukkan 

bahwa pelaksanaan akad tersebut telah sesuai dengan prinsip-prinsip 

fiqh muamalah, yaitu pembayaran dilakukan di awal akad dan 

buahnya datang dikemudian hari. Akan tetapi dalam proses 

pemesanan ini spesifikasi buah yang dijual tidak dijelaskan sama 
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sekali di awal akad, sehingga mencederai rukun dari akad salam itu 

sendiri. 

Maka berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk 

meneliti pada subjek dan objek yang dipilih, alasannya pada pasar 

induk Lambaro merupakan salah satu pasar terbesar di kabupaten 

Aceh Besar, selain daripada itu pasar induk Lambaro juga 

merupakan pasar yang cukup ramai diminati oleh masyarakat sekitar 

maupun masyarakat luar untuk memenuhi kebutuhan pangan, 

kemudian alasan penulis memilih perdagangan buah-buahan sebagai 

objek dalam penelitian ini karena masih banyak peneliti yang jarang 

melakukan penelitian terkait Akad Salam dalam perdagangan buah-

buahan. 

Dari beberapa penjelasan-penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa akad salam disahkan menurut Islam jika rukun, 

syarat, dan ketentuannya telah terpenuhi. Namun pada  kasus 

pedagang buah yang penulis teliti di pasar buah induk Lambaro Aceh 

Besar, penulis sendiri menemukan adanya ketidaksesuaian dalam 

praktik akad salam yang dijalankan, misalnya dari jenis buah, 

kualitas, dan ukuran  yang tidak sesuai. Untuk itu penulis merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang 

bagaimana Implementasi Akad Salam Pada Praktik Perdagangan 

Buah Di Pasar Buah Induk Lambaro Aceh Besar 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ingin penulis paparkan 

nantinya berdasarkan pada latar belakang diatas adalah: 
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1. Bagaimana implementasi akad salam dalam perdagangan 

buah-buahan di pasar buah Lambaro? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap implementasi 

akad salam dalam perdagangan buah-buahan  di pasar buah 

Lambaro ?  

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas dan telah 

dilakukannya identifikasi masalah tersebut maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi akad salam dalam 

perdagangan buah-buahan di pasar buah Lambaro. 

2. Untuk mengetahui perspektif ekonomi  Islam terhadap 

implementasi akad salam dalam perdagangan buah-buahan  

di pasar buah Lambaro. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitan yang telah penulis uraikan 

diatas, maka penulis harapkan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat, diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat 

menjadi bahan referensi dan menambah wawasan bagi para 

pembaca khususnya penulis sendiri. Kemudian hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

terhadap para pembaca tentang perkembangan praktik jual 

beli dalam akad salam. 
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2. Manfaat Praktis 

Dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi 

masyarakat setempat khususnya  pada pedagang buah-

buahan dan distributor dalam akad salam.  

3. Manfaat Kebijakan 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

salah satu pertimbangan bagi pemerintah dalam membuat 

suatu kebijakan yang lebih baik dalam menerapkan sistem 

muamalah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam penelitian ini disusun dengan sistematika 

yang mencakup lima bab, di mana setiap bab dilengkapi dengan sub-

bab pembahasan yang dapat digunakan sebagai acuan untuk berpikir 

secara sistematis, antara lain: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini memberikan uraian mengenai pengantar yang 

menggambarkan secara umum tentang penelitian yang dilakukan 

oleh penulis, yang mencakup latar belakang masalah dan perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang studi teoritis yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yang berfungsi 

sebagai dasar teori yang terkait dengan penelitian ini, penelitian 

sebelumnya, serta kerangka pemikiran. 
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BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab metode penelitian ini penulis membahas tentang 

prosedur penelitian yang penulis lakukan, diantaranya penulis 

menjelaskan tentang Jenis penelitian,waktu penelitian, Instrumen 

penelitian, Sumber data, Teknik pengumpulan, Teknik analisis data, 

dan Teknik penjaminan keabsahan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian yang 

penulis lakukan tentang implementasi akad salam pada perdagangan 

buah-buahan di pasar buah Lambaro Kec. Ingin Jaya, Kab. Aceh 

Besar. Nantinya hasil penelitian yang penulis paparkan berdasarkan 

dari hasil wawancara yang penulis lakukan daripada informan. 

BAB V KESIMPULAN 

Pada bab ini penulis menyajikan kesimpulan dari hasil 

penelitian serta memberikan saran dan rekomendasi bagi peneliti 

yang akan datang. 

 

 

 

  


